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KATA PENCANTAR

Peningkatan Pengawasan Sarana Produksi Obat, Narkotika, Psikotropikq dan

Prekunor merupakan salah satu progftrm yang termasuk dalam Program

Pengawasan Obat dan Makanan, dan menjadi bagian dari agenda reformasi

pembangunan nasional bidang kesehatan- Dengan meningkatnya pengawzrsan

pada sarana produksi obat diharapkan masyarakat dapat tetap terlindungi dari

obat yang tidak memenuhi ketentuan. Selain itu peningkatan pengawasan

terhadap sarana produki obar juga sejalan dengan sasaran strategis BPOM

Jakan4 31 Jarn:ari 2019

Direktur Porgawasan Produksi Obat,
Narkotika Psikofropik4 dan Prekursor
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yaitu meningkatnya daya saing produk obat yang mempunyai pangsa pasar yang luas baik dalam

negeri maupun luar negeri karena sarana produksi obat akan senantiasa diminta untuk memeruhi

ketentuan/persyaratan sesuai regulasi yang berlaku.

Dengan mempertimbangkan dinamika lingkungan srrategis yang berkembang baik internal

maupun eksternal seperti lingkungan strategis global, dan adanya perkembangan berbagai mah

kebijakan pembangunan nasional bidang sosial buday4 khususnya pembangunan kesehatan, serta

inisiatif baru yang selaras dengan tujuan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

(RPJMN) 2015-2019, direkorat harus melakukan perubahan paradigma pengawilsan sarana dari

watchingdog control (ymg raklif) ke pro-active control melalui pengawasan yang berbasis risiko

yang lebih kepada strategi preventif serta melakukan pernbinaan dan bimbingan.

Rencana Strategis (Renstra) merupakan rencana lima tahun ke depan yang disusun dengan

mempertimbangkan faktor intemal maupun ekstemal, antara lain: kekualan, kelemahan, peluang serta

ancaman yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi. Perencanaan

strategis diperlukan sebagai instrumen penting untuk mengarahkan tujuan organisasi yang akan

dicapai dan bagaimana cara mencapainya Perencanaan strategis merupakan awal dari proses

akuntabilitas suatu lernbaga kepada pihak-pihak yang berkepentingan baik inremal maupun eksternal.

Seluruh Pejabat baik pejabar $ruktural maupun fungsional pada Direktorat Pengawasan Produksi

Obat, Narkotika, Psikotropik4 dan Prekursor harus mempunyai komitmen bahwa perencanaan

straregis bukannya sesuatu yang statis akan tetapi merupakan proses yang dinamis dan harus terus

menerus dievaluasi dan diperbaharui sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan dinamika

yang terjadi. Sama halnya dengan proses Revisi Renstra Direktorat 2015'2019 ini sebagai lindak

lanjut perubahan srruktur organisasi Badan POM.

Saya mengucapkan penghargaan kepada semua pihak yang telah terlibat dan berkontribusi

dalam penyusunan Revisi Renstra Direktorat 2015 - 2019, semoga Renstra ini dapat menjadi acuan

bagi pelaksanaan program dan kegiatan Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika.

Psikotropika. dan Prekursor.
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAI(ANAN

NOMOR HK.04.O3.33(}.01. t9.0727 TAHUN 2019

TEITTANG

RENCANA STRATBGIS DIRE}CTOR,iT PENGAU/ASAN PRODUKSI OBAT,

NARI(ONKA, PSI KOTROPT KA DAN PREKURSOR

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAI(ANAN TAHUN 20 I5 - 2OI9

DI REKTORAT PENCAWASAN PRODUKST OBAT. NARI(OTT KA,

PSMOTROPIIG DAN PREKURSOR

Menimbang a. bahsra dengan adanya Feraturan Badan Fengan-as

Obat dan Makanon Nomor I Tahun 2Ol9 tcntang

krubahan Ata! F?rEturan Badan Pengnwas Obat dan

Makanan Nomor 28 Tehun 2Ol7 tentang Rencane

Stratcgfu B.dar Pengawas Obat &n Makanan Tahun

20l5-2O19, pcrlu menetapt<an kembali Rcncana

Stralegis Dircktorat Penga*asan Produksi Obat,

Nefbtike, hikotmpika dan hekunor Tahun 2Ol5-
2019;

b. bahna bcrdasarkan penimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a, pedu menetapkan

X.pututan Dirktorat F"ngasaran Produk3i Obat,

l{arkodka, Psikotropika dan kekursor tcntang
Rcnc0na Strat"gis DiEktorat Fcnganrasan Produksi

Obal, Narkorila, Bikotropika dan Prakumnr

MenSintat : l. Undang-Undang Nomor 25 ?ahun 2O(N tcntang

Siatcm Farencenaan Fembangunan Nasiond
(kmberan ilegara Republik lndonesia Tahun 2OO4

Direktorot Produksi Obat
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I BADAN PENGAYTAS OBAT DAN MAKANAN
,l ,..c..o16 Leo.o No. 23 Jolalo Puro lo5tro ladora;o
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Nomor lO4, Tambshan L.mbaran Ncgara RcPubli}

lndonesia Nomor 442 I h

2. Un&ng-Undang Nomor 17 Tahun 2OO7 tenlanS

Rencana PRmbangunqn Jangka Panj.-S Nasional

Tahun 2005-2025 (lcmbaran Negara Rcpublik

Indoneaie Tahun 2OO7 Nomor 33, Tambahan

trmbaran Negera Rcpublik lndoncsia Nomor 47OOl;

3- Frraruran Presiden Nomor 29 Tahun 2Ol4 tcnrang

Sistem Akuntabilitas Xinerja lnstansi Fcmerintah

(f.cmbatan Ncpra Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 60l;

4. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2Ol5 tcntanS

Rcncana Fcabangunan Janglr" Menengah Nasional

Tahun 2OI5-2019;

5. Peraturan Presiden Nomor 8O Tahun 2Ol7 t.atang

Badan Fengauas Obst dan Makanan (l-.mbaran

Irlcaara Republik hdoncaia Tahun 2Ol7 Nomor l8O);

6. Feraturan U"ntcri Psencanaan Fembangunen

Nasional / Kepala Badan ltr:ncanaan PcmbenSunatr

Nasional Nomor 5 Tehun 2014 tentang Edoman

Fenyuiunan darr Fenelaahan Rencarra Strategis

Kcmcnterian/Lmbaga (Rcnstra XIL) 20l5'2o19

(Berita Ncgara Republik lndoncsia Tahun 2Ol4 Nomor

E6O);

7. ttraturan Badan PenSewes obat dan Makanan Nomor

26 Tahun 2Ol7 tenranS oqanisasi dan Tata Icrja

Badan Pcngatas obet dan Makanan {Bcrita Negara

Rcpublik Indonesia Tahun 2Ol7 Nomor 1745);

8. ttraturan Badan FeoSEBas Obat dan Makanan Nomor

12 Tahun 20 l8 Entaag orEanitasi dan Tata Ncrja Unit

Felaleana Teknis ali LinakunEan Eladan Pengawas

Dlrektorat Prodtksi obat
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,l BADAN PENGA]rVAS oBAT DAN MAKANAN
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(l

Obal dan M{krrnan (Berita Netara RcPublik lndoneaie

Tahun 2Ol7 Nomor 784h

Peraturan Badan Fengawas Obat dan Makanan No. I
Tahun 2Ol9 rentsnt F"rubshan Atas Feraturan Badan

Penga*'as Obst dan Makenan No. 28 Tahun 2Ol7

Tent ng Rcncana Straaegis Badan Fengawas Obet dan

Makaran Tahun 2015 - 2Ol9;

MEMUTUSXAN:

KEPUTUSAIT DIREKTORAT PENGAWASAN PRODUKSI

OBAT, NARKOTII , PSIKOTROPINA DAN PREXURSOR

TENTANG RENCANA STRATECIS DIRET.CTORAT

PENOAWASAN PRODUKSI OBAT, NARKOTIKA,

PSIXoTROHTA D^T{ PREKURfNR TAHUN 2OI5 - 2019.

Menetapkan R"ncana Strat"gis Dircktorat Fenptasan

Mukai Obat, Narkotika, PsikotroPika dan Prckursor

Tahun 2015 - 2Ol9 yang sclanjutnya dilcbut R.nstra

Dircktorat hnga*asan Produksi Obat, Narkotika,

Psikotmpike dan Prekursor eebalpimana tercantum

dalam l,empiran j-ang rnerupakar basan tidak

terpisahkan dari Kcputuran ini.

Rerr3tre Direktorat F?nEBwasan P:oduksi Obqt, Nerkodka,

Psil(ouo,pika dan PrekuBor memuat visi, mtst, tujuan,

sasaran stratcgic, kcbijakan, 3tratcgi, proSram. dan

k%latan scsuai dengan tuEas dan fun8si Diclctorat

FenEalrasan ftodukri Ot at, Narkodka, P3ikotrpPrka &n
Prekursor rlalam rangke mencapai sasaran stratcsis

Badan Fengawas Obat dan Makanan.

krlama

Ketlua

Direktorat Praduksi Oba t Norko dko,
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Rc strs Dilcktorat knga$'asen hodutsi Obat, Itlsrtotika,

Psikorropika dan Prrekursor scbagaimana dimakrud dalam

diktum Kedua berfungsi stbegai:

a- a.uan bagi scdap Subdirektortt di lingkungan

Dircktorat Pangawasan hodukri Obst, Narkotika,

PBikotropika dan hekursor dalem men)rusun Ralcana

Kcaietan Tahun 2Ol5 - 2Ol9;

b. acuan bagi rtiap Subdirekrorat di lingkungan

Dirckrorar Fengatlasen Produkci Obat, Narkotika,

hikotropita dan Prekuraor dalam menyrsun dokumcn

pcrencenean tahunan; dsn

c. dasar pcnyelenggaraan Sirtem Akuntabilitas Kincrja

Init nsi pem€rintEh di linEkun8An Direktorat

Fengawa.en Produksi Obat, l{arkotika, Psikotmpika

dan Prckursor.

Terhadap pelrkranaan Rcnilfa Dircktorat FenSas'alan

Produkd Obet, arkotiks, P6ikotmpika dan htkur:or
dilakukan:

a. pemantauan sccara berkala; dan

b. cvah.rad pe& paruh waltu dan tahun tcrakhir Friodc
Rcncana StratcSi!.

Keputussn ini mulai bcrlaku pade tangd ditctapken.

Ditctapka, di JakarB

pe& tanceal 3l .Iqmreri 2OlQ

DIREKTORAT PENGAWASAI{ PRODUKSI OBAT'

NARKOTIXA, PSIKOTROPT XA DAT{ PREKURSOR

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAXANAN

Dra. Rita Endang" Apt, M.Ke!

Direkaorat Pru d u Ls i O ba t N a r ko tiko, dan Prekursor
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BAB I
PENDAHTJLUAN

I.I KONDISI T]MTJM

Sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

(RPJMN) Tahun 2015-2019 yang merupakan periode ke+iga dari pelaksanaan Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025, fokus pembangunan diarahkan

untuk lebih memantapkan pembangunan secara menyeluruh di berbagai bidang. Penekanan

pembangunan untuk peningkatan daya saing kompetitif perekonomian berdasarl<an

keunggulan sumber daya alam dan SDM berkualitas serta kemampuan ilrnu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK) yang terus meningkat.

Dalam dokumen RPJMN 2015-2019 yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden

Nomor 2 Tahun 2015, disebutkan salah satu tantangan yang dihadapi dalam pembangunan

terkait pengawasan Obat dan Makanan adalah perlunya peningkatan kualitas dan kapasitas

produksi sesuai standar Cara Pembuatan Yang Baik Good Manufacturing Practices (GMP),

Obat dan Makanan terdistribusi dengan bailq dan sampai di tangan konsumen dengan

keamanan, khasiat/manfaag dan mutu yang terjaga. Di sisi lain, pengawasan Obat dan

Makanan yang efektifakan mendukung peningkatan daya saing produk Obat dan Makanan.

Sebagaimana amanat tersebut dan dalam rangka mendukung pencapaian program

prioritas pemerintah, Badan Pengawas Obat dan Makanan @POM) sesuai kewenangan, tugas

dan fungsinya menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang memuat visi, misi, tujuan,

strategi, kebijakan serta progmm dan kegiatan untuk periode 2015-2019. Penyusunan Renstra

BFOM ini berpedoman pada RPJMN periode 2015-2019 dan perubahan lingkungan strategis

pengawasan Obat dan Makanan.

I.I.I DASARII['KI,]M

l. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan iurvto Petut:nall

Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 Tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung

Zat Adiktif berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan;

2. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika;

3. Undang-Undang Nomor I E Tahun 2012 Tentang Pangan;

4. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2014 Tentang Janinan Produk Halal;

Diret,.orat hnduksl obat Na*otiko,
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5. Undang-Undang Nomor 5 Tahrm 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara (ASN);

6. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Badan Pengawas Obat dan

7. Insfruksi Prrsiden Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Peningkatan EfeLrtivitas Pengawasan

Obat dan Makanan;

8. Peraturan Presiden Nomor 8l Tahun 2010 Tentang Gmnd Desip RB 2010-2025;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 I Tahun 20 I 8 Tentang Peningkatan

Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2013 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang

Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika;

I 1. Peraturan Pemerintah Nomor ,14 Tahun 2010 Tentang Prekursor;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 2l Tahun 2005 Tentang Keamanan Hayati Produk

Rekayasa Genetika;

13. Peraturan Pernerintah Nomor 28 Tahun 2004 Tentang Keamanan, Mutu, dan Gizi

Pangan;

14. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 Tentang Pengamanan Sediaan Farmasi;

15. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label dan Iklan Pangan;

16. Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2017 Terfialr.g Organisasi dan Tata Kerja Badan

Pengawas Obat dan Makanan.

17. Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obar dan Makanan.

1.T2 TUGAS DAI\ FT]NGSI DIREKTORAT PENGAWASA}{ PRODT]KSI OBAT,

NARKOTIKAg PSIKOTROPIKA DAN PREKT]RSOR

Sehubungan dengan adanya perubahan struktur organisasi di Badan POM, maka

sesuai Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan

Pengawas Obat dan Makanan, maka untuk menyesuaikan dengan tugas dan fungsi Badan

POM, penamaan Direktorat Pengawasan Produksi Produk Terapetik dan PI(RT diubah

menjadi Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor' .vang

merupakan salah satu unit kerja yang b€rada di bawah Deputi Bidang Pengawasan Obat,

Narkotik4 Psikotropik4 Prekurrcr dan Zat Adiktif.

Adapun Direktorat dengan penamaan baru ini mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan normq standar, prosedur, kriteri4

Irturd PagNntdn P'"d'ul.',OM No,,kolitu, Prtutoptkt d@, MrBor

nENCAllA STiATEGI5 2015 ' 2019
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pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang

pengawasan sarana/fasilitas produksi obat, narkotika, psikotropika, dan prekursor.

Sebagaimana dijabarkan pada Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2017 Tenang

Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, fungsi Direktorat

Pengawasan Pmduksi Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor adalah sebagai berikut:

l. penyiapan p€nyusunan kebijakan di bidang pengawas:ul sarana/fasilitas produksi obat,

narkotika, psikotropika, prekursor, dan bahan baku obat, narkotik4 psikotropik4

prekursor, serta produk biologi, dan sarana/fasilitas khusus;

2. penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang obat, narkotika psikotropika, prekursor,

dan bahan baku obat, narkotikq psikotropik4 prekursor, serla produk biologi, dan

sarana/fasilitas khusus;

3. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang obaq narkotika,

psikotropik4 prekursor, dan bahan baku oba( narkotikq psikotropik4 prekursor, serta

produk biologi, dan sarana/fasilitas khusus;

4. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang obat, narkotika,

psikotropik4 prekursor, dan bahan baku oba! narkotik4 psikotropika, prekursor, serta

produk biologi, dan saranar'fasilitas khusus;

5. pelaksanaan penilaian cara pembuatan yang baik untuk sarana/fasilitas Foduksi obat,

narkotik4 psikotropik4 prekursor, dan bahan baku obat, narkotikq psikotropikq

prekursor, serta produk biologi dan sarana/ fasilitas khusus;

6. pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi obat, narkotik4 psikotropik4 prekursor,

dan bahan baku obat, narkotik4 psikotropik4 prekursoq serta produk biologi, dan

sarana/fasilitas khusus;

7. pelaksanaan pemantauao, evaluasi, dan pelaporan di bidang obat, narkotika,

psikotropika, prckursor, dan bahan baku obat narkotika, psikotropik4 prekursor, serta

produk biologi, dan sarana/fasilitas khusus; dan

8. pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat.

Tugas dan fungsi Direktorat tersebut merupakan penjabaran tugas dan fungsi pada

BPOM sebagai lembaga pemerintah yang merupakan garda depan dalam hal perlindungan

terhadap konsumen.

Di sisi lain, tupoksi BFOM ini juga sangat penting dan strategis dalam kerangka

mendorong tercapainya Agenda Prioritas Pembangunan (Nawa Cita) yang telah dicanangkan

Direkaorat Pl?dukst Obat Narkotika,

Rt,ra(aNA stiatfcls 2015 ,2019
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Dlret torot Pengavason l,.,dut.r,i Oht Norkoti*L Psil.on'opika ddn Preta,J.sor

oleh hesiden Joko Widodo, khususnya pada butir 5: Meningkatkan kualitas hidup manusia

Indonesi4 khususnya di sektor kesehatan; pada butir 2: Membangun tata kelola pemerintahan

yang bersih, efektif demokmtis dan terpercaya; pada butir 3: Membangun Indonesia dari

pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka Negara kesatuan;

pada butir 6: Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional; serta

pada butir 7: Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor

strategis ekonomi domestik. Oleh karena itu, BPOM sebagai lembaga pengawasan Obat dan

Makanan sangat penting untuk diperkuat, baik dari sisi kelembagaan maupun kualitas sumber

daya manusia" serta sarana pendukung lainnya seperti laboratorium, sistem teknologi dan

informasinya, dan lain sebagainyq untuk mendukung tugas-tugasnya tersebut.

Direktorat harus menjalankan tugas secara lebih proaktif, tidak reaktit yang hanya

bergerak ketika sudah ada kasus-kasus yang dilaporkan. Total lndustri Farmasi yang diawasi

sebanyak 228 yang tersebar di 9 (sembilan) provinsi yaitu Sumatera Utara, Sumatera Barat,

Sumatera Selatan, DKI Jakart4 Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakart4 dan

Banten, dan Loka POM yang ada di 4 (empat) kotamadya/ kabupaten yaitu Bogor,

Tangerang. Surakarta dan Kediri.

I.I.3 STRTXTT]R ORGANISASI DAI\I ST]MBER DAYA

I.1.3.1 STRT]KTIJR ORGANISASI

Stuktrlr Organisasi dan Tata Kerja Direktomt Pengawasan Produksi Obat, Narkotika"

Psikotropika dan Prekursor disusun berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2017

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Sesuai dengan struktur organisasi yang ada pada gambar l. di bawah ini, Direktorat

Pengawasan Produksi Obat, Narkotik4 Psikotropika dan Prekursor berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropik4

Prekursor dan Zat Adiktif.

RE CAM StlATEGtS 2015 - 2019
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Direktur
Pengawasan Produksi Obat,
Narkotika, Psikotropika dan

Prekursot

Kelompok Jabatan Fungsional

C{mbrr l. Struktur Organisssi Dircktor'lt Pergewasln Produksi Obat,
Nerkotika, Psikotropikr dro Prekursor

V

Subdit Pengawasan
sarana Produksi Obat.
Narkotika, Psikotropika

dan Prekursor

Seksi

lnspeksi Sarana Produksi

Obat, Narkotika,
Psikotropika dan

Prckrrr<or

Seksi

Penilaian Sarana

ProduksiObat,
Narkotika, Psikotropika

dan Prekursor

Subdit Pengawasan

Sarana Produksi Bahan
Eaku Obat, Narkotika,

Psikotropika dan Prekursor

Seksi

lnspeksi Sarana Produksi

Bahan Eaku Obat,
Narkotika, Psikotropika dan

Prekursor

Seksi

Penilaian Sarana Produki
Bahan Baku Obat,

Narkotika, Psikotropika
dan Prekursor

Seksl

Penilaian Sarana
ProduksiProduk

Biologi dan Sarana
Khusus

Seksi

Tata Operasional

I.I.3.2 SUMBER DAYA

SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)

Untuk mendukung tugas-tugas Direktorat sesuai dengan tugas dan fungsinya

diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan komp€tensi yang baik. Jumlah SDM

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang dimiliki Direktorat sampai tahun 2018 adalah sejumlah 50

orang, terdiri dari I DireLtur, l0 Pejabat Struktural, 29 Pejabat Fungsional Farmasi dan

Makanan, I Pejabat Fungsional Umum, 9 Non Pejabat Fungsional Farmasi dan Makanan.

Pada tahun 2018, Direktorat belum didukung dengan SDM yang memadai, masih

terdapat kekurangan SDM sebanyak 19 orang yang dihitung berdasarkan analisa beban kerja

tahun 2018 dan target yang telah ditetapkan. hofil kebutuhan pegawai berdasarkan analisa

beban kerja sebagai berikut:

RENCAIiA STnATEGIS 201t - 2019

Subdit
Pengawasan Produk5i

Produk Biologi dan

Sarana Khusus

Seksi

lnspeksiSarana
Produksi Produk

Biologi dan Sarana
Khusu<
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Tabel l. Profil kebutuhan pegawai berdasarkan ABK

Chart Title
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r Standar K€butuhan SOM (berdasarkan Aa( 2015 dan 2019)

r sDM yang terleda

r SDM Pensiun, dndah dll

t (ekuarangan SDM

Pada Profil Kebuohan Pegawai Direktorat berdasarkan Analisis Beban Kerja 2015-2018.

jumlah kebutuhan pegawai sekitar 30 orang, namun berdasarkan ABK tahun 2019, jumlah

kebutuhan pegawai yang masih dibutuhkan sekitar 19 orang (dengan asumsi penambahan I

orang pegawai CPNS sesuai informasi dari Biro Umum).

Tabel 2. Profil Kompetensi Pegawai Direktorat Pengawasan Produksi Obat' Narkotika,
dan Prekursor berdasarkan Pendidikan data tahun 201

Dari tabel 2 tersebug dapat diketahui bahwa kompetensi SDM di Direktorat

Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor, paling banyak berprofesi

sebagai Apoteker yaitu sebesar 70%o. Pada tahun 2018 jumlah ASN masih belum memadai,

sehingga untuk membantu pelaksanaan tugas dan fungsi, Direktorat mempunyai tenaga

pramubakti sejumlah 16 orang yang berpendidikan Apoteker, Sl komputer, Sl Akuntansi, Sl

Teknik D3 Telkom, D3 Akuntansi dan SMU.

t0v"

l00o/oTotal

RaNCANA STnAltGtS 2015 - 1019

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase

S2 5

.15 100/oProfesi (Apoteker)

ayoSI {
6 12,/"Non Sarjana

50
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